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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1) Hasil penelitian dari uji XRD (X-Ray Diffraction) menunjukkan bahwa

komposisi mineral yang terkandung pada tanah lempung Bobonaro adalah

Kuarsa, Kaolinite, Montmorillonite, Illite dan Anorthite.

2) Berdasarkan hasil uji indeks properties dengan nilai rata-rata batas cair =

54,17%, batas plastis = 29,18% dan indeks plastisitas = 24,99%, maka

tanah lempung Bobonaro secara umum bersifat lempung anorganik dengan

klasifikasi berjenis CH (Hight Plasticity Clay). Dengan data indeks

plastisitas dan nilai kandungan mineral Montmorillonite yang diperoleh,

maka tanah lempung Bobonaro merupakan lempung yang bersifat

ekspansif.

3) Hasil pengujian dari Swelling Test menunjukan bahwa persentase

pengembangannya cukup besar, yakni nilai Potensi Pengembangannya

berkisar antara 0.83% sampai 4.5% dan nilai Tekanan Pengembangan

berkisar antara 0.8 kg/cm2 sampai 1.8 kg/cm2. Namun nilai Indeks

plastisitasnya relatif rendah atau tidak terlalu tinggi.

4) Dari hasil uji Direct Shear pada sampel tanah undisturbed dan sampel

compacted, menunjukan bahwa nilai sudut geser dalam dan nilai kohesi

dari sampel yang dijenuhkan nilai lebih kecil dari sampel yang tidak

dijenuhkan. Hal ini menunjukan bahwa pada saat kondisi jenuh, kuat

dukung tanah lempung Bobonaro akan menurun. Penurunan kekuatan
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geser tanah pada sampel Undisturbed berkisar antara 53,94% hingga

84,02% dan pada sampel Kompaksi berkisar antara 8,28% hingga 12,82%.

5) Dengan adanya tanah dasar di bawah perkerasan jalan yang terdiri dari

lempung Bobonaro mempunyai potensi pengembangan tinggi, dengan

demikian akan sangat dipengaruhi oleh perubahan kadar air tanah pada

musim kemarau maupun musim hujan.

6) Secara umum sifat dan karakteristik tanah lempung Bobonaro di Pulau

Timor hampir sama, yakni memiliki sifat ekspansif. Namun dari hasil uji

laboratorium pada sampel tanah yang diambil dari lokasi penelitian

Maliana Timor Leste dan data tanah yang diperoleh dari penelitian di

Propinsi Nusa Tenggara Timur, dilihat dari nilai Indeks Properties dan

potensi pengembangan, maka tanah lempung Bobonaro di NTT sifat

ekspansifnya lebih tinggi dibandingkan dengan lempung Bobonaro di

Maliana Timor Leste.

7) Berdasarkan data tanah Lempung Bobonaro yang diperoleh pada lokasi

Nusa Tenggara Timur (NTT), terdapat nilai persentase mineral

montmorillonite lebih tinggi dari mineral lainnya. Oleh sebab itu,

menyebabkan lempung Bobonaro di NTT sifat ekspansifnya lebih tinggi

dibandingkan dengan lempung Bobonaro di Maliana Timor Leste.
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5.2. Saran

1) Berdasarkan hasil uji laboratorium Atterberg Test dan Swelling Test

terlihat bahwa nilai IP relatif rendah dengan nilai rata-rata nya 24.99 %

dan nilai swellingnya besar berkisar antara 0.83% sampai 4.5%. Oleh

sebab itu, perlu penyelidikan tanah yang lebih lanjut dan detail, khusunya

dilokasi penelitian lempung Bobonaro, Maliana Timor Leste. Sehingga

didapat parameter-parameter dari hasil pengujian yang lebih akurat untuk

bisa mengantisipasi problem-problem pada lempung Bobonaro.

2) Berdasarkan sifat tanah lempung Bobonaro yang bersifat ekspansif, serta

nilai kekuatan geser yang kecil, oleh sebab itu tanah lempung Bobonaro

perlu diestabilisasikan sebelum mendirikan sebuah konstruksi diatasnya.

Baik stabilisasi dengan semen, kapur, maupun dengan zat kimia lainnya

sebelum mendirikan sebuah konstruksi diatas tanah lempung Bobonaro.

3) Perlu dilakukan pengujian XRF (Fluerecent X-Ray) dan SEM (Scanning

Electron Microscope) untuk mengetahui tingkat persentase dari masing-

masing mineral yang terkandung dalam tanah dan untuk mengetahui

tekstur tanah. Hal ini perlu dilakukan untuk melengkapi data XRD (X Ray

Diffraction) yang telah dilakukan sebelumnya. Khususnya tanah lempung

Bobonaro dilokasi penelitian, Maliana Timor Leste.
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